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ABSTRAK 

Persepsi Mahasiswa Tentang Perilaku Merokok Dan Pemberlakuan 

Larangan Merokok Di Lingkungan Kampus Unsulbar 

Yustin1 Masniati2 Rizky Maharja3 

 

Latar Belakang: Perilaku merokok di kalangan mahasiswa masih menjadi tantangan 

serius dalam menciptakan lingkungan kampus yang sehat dan bebas asap rokok. 

Meskipun spanduk larangan merokok telah terpasang di area kampus Universitas 

Sulawesi Barat, praktik merokok masih sering dijumpai di area kampus.Tujuan 

penelitian: untuk menganalisis persepsi mahasiswa tentang perilaku merokok dan 

pemberlakuan larangan merokok di lingkungan kampus Universitas Sulawesi Barat 

(Unsulbar). Metode penelitian: menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

deskriptif dan metode survei. Sampel sebanyak 99 responden diperoleh melalui teknik 

accidental sampling dari populasi mahasiswa aktif Unsulbar. Instrumen penelitian 

berupa kuesioner berskala Likert yang mengukur dua variabel utama, yaitu persepsi 

terhadap perilaku merokok dan persepsi terhadap kebijakan larangan merokok di 

kampus. Data dianalisis secara univariat untuk menggambarkan distribusi frekuensi 

tiap variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki persepsi yang baik terhadap perilaku merokok (83,8%) dan mendukung 

kebijakan larangan merokok (89,9%). Mayoritas responden merupakan perokok aktif 

(58,6%), berusia 22–25 tahun (58,6%), dan berjenis kelamin laki-laki (82,8%). 

Meskipun dukungan terhadap larangan merokok tergolong tinggi, praktik merokok di 

area kampus masih terjadi, terutama karena lemahnya pengawasan dan belum adanya 

regulasi yang tegas dari pihak universitas. Kesimpulan: Penelitian ini menegaskan 

pentingnya penerapan kebijakan larangan merokok secara konsisten dan komprehensif 

di lingkungan perguruan tinggi. Selain penguatan aturan, dibutuhkan program edukasi 

berkelanjutan, kampanye kesadaran bahaya rokok, serta penerapan sanksi yang bersifat 

edukatif guna membentuk budaya hidup sehat di kalangan mahasiswa. Penelitian ini 

diharapkan menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan kampus sehat yang 

berkelanjutan di Universitas Sulawesi Barat. 

Kata kunci: persepsi mahasiswa, perilaku merokok, larangan merokok, kampus 

sehat.  
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ABSTRACT 

Student Perceptions of Smoking Behavior and the Implementation of the Smoking Ban 

on the Unsulbar Campus 

Yustin1 Masniati2 Rizky Maharja3   

 

Background: Background: Smoking among students remains a serious challenge in 

creating a healthy, smoke-free campus environment. Despite the installation of no-smoking 

banners on the University of West Sulawesi campus, smoking is still common on campus. 

Research objective: to analyze students' perceptions of smoking behavior and the 

implementation of the smoking ban on the campus of the University of West Sulawesi 

(Unsulbar). Research method: using a quantitative approach with a descriptive design and 

survey method. A sample of 99 respondents was obtained through accidental sampling 

technique from the active student population of Unsulbar. The research instrument was a 

Likert-scale questionnaire that measured two main variables, namely perceptions of 

smoking behavior and perceptions of the smoking ban policy on campus. Data were 

analyzed univariately to describe the frequency distribution of each variable. The results 

showed that the majority of respondents had a positive perception of smoking behavior 

(83.8%) and supported the smoking ban policy (89.9%). The majority of respondents were 

active smokers (58.6%), aged 22–25 years (58.6%), and male (82.8%). Despite high 

support for the smoking ban, smoking still occurs on campus, primarily due to weak 

supervision and the lack of firm regulations from the university. Conclusion: These 

findings underscore the importance of consistently and comprehensively implementing a 

smoking ban policy in higher education institutions. In addition to strengthening 

regulations, ongoing education programs, awareness campaigns, and the implementation 

of educational sanctions are needed to foster a healthy lifestyle among students. This 

research is expected to form the basis for developing a sustainable healthy campus policy 

at the University of West Sulawesi. 

Keywords: student perception, smoking behavior, smoking ban, healthy campus. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Menurut Undang-Undang Kesehatan Nomor 17 Tahun 2023, kesehatan 

diartikan sebagai keadaan sehat yang mencakup aspek fisik, mental, spiritual, 

dan sosial (Muhammad Japar et al., 2024). Merokok adalah kegiatan menghirup 

dan mengeluarkan asap dari rokok, dan merupakan salah satu perilaku yang 

berdampak buruk terhadap kesehatan, baik bagi perokok aktif maupun pasif. 

Rokok juga dianggap sebagai drug gateway dan sejumlah faktor ekonomi. 

Tembakau pada rokok mengandung zat adiktif seperti nikotin dan alkaloid yang 

dapat memberikan efek psikoaktif yang menenangkan(Yudianti, 2020). 

Perilaku merokok adalah fakta yang berisiko untuk berbagai penyakit, 

seperti penyakit paru kronik obstruktif, diabetes mellitus, dan berbagai jenis 

kanker. Data lima tahun  terakhir  dari  global youth  tobacco  survey 

menunjukkan  peningkatan  dua  kali  lipat  prevalensi  perokok  pada  remaja  

dan  dewasa  di Indonesia. Indonesia menjadi salah satu prevalensi   perokok 

yang tertinggi di dunia, dan  membunuh  sekitar  225.700  orang  Indonesia  

setiap tahunnya ( WHO, 2020).  

Riset Kesehatan Dasar, melaporkan prevalensi perokok pada anak usia 10 

hingga 18 tahun meningkat dari 7,2% pada tahun 2013 menjadi 9,1% pada tahun 

2018. Hal ini menunjukkan bahwa, setelah China dan India, Indonesia kini 

menjadi negara dengan jumlah perokok aktif tertinggi di dunia. “Fakta-fakta ini 

menuntut kita untuk mengintegrasikan kebijakan, evaluasi, edukasi, dan promosi 

dalam upaya yang komprehensif untuk menurunkan prevalensi merokok di 

masyarakat umum”(Murni et al., 2024). Sedangkan Data Riskesdas (2023) 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan jumlah perokok generasi muda. 

Perokok usia 10-18 tahun mencapai 9.1% atau naik 0,3% dari tahun 2016. 

Prevalensi merokok sesuai jenis kelamin adalah prevalensi jenis kelamin laki-

laki lebih besar sekitar 62,9% dari pada perempuan sekitar 4,8%( Siregar, 

N.2024). 

Selain prevalensi, peredaran rokok juga meluas. Pada tahun 2015, jumlah 

batang rokok yang beredar tercatat mencapai 260 miliar, dan angka ini melonjak 
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menjadi antara 400 hingga 500 miliar batang pada 2019. Penyebaran rokok yang 

begitu masif di masyarakat, termasuk di area institusi pendidikan, masih menjadi 

persoalan yang belum terselesaikan. Meskipun telah ada regulasi pemerintah 

sebagai tindak lanjut dari Undang-Undang Kesehatan sebelumnya, sebagian 

kalangan menilai bahwa aturan tersebut hanya difokuskan pada jenjang 

pendidikan menengah ke bawah. Adanya anggapan dan persepsi bahwa merokok 

merupakan hal normal menyebabkan mahasiswa bebas melakukan aktivitas 

merokok. Bahkan Larangan merokok di kampus dianggap tidak penting. 

Sehingga Larangan merokok di kampus akan menyebabkan usaha kontrol 

terhadap dampak polusi asap rokok yang berpotensi mengganggu proses belajar 

mengajar. Hal ini didukung oleh pemerintah melalui UU RI no. 36 Tahun 2009 

dan lingkungan kampus wajib menerapkan larangan merokok. 

Universitas Sulawesi Barat sebagai salah satu institusi pendidikan yang 

telah mensosialisasikan KTR yang disponsori UNSULBAR Coastal sebagai 

salah satu akronim dari Center for preventing disease and tobacco control yang 

merupakan terobosan dari Universitas Sulawesi Barat demi mengurangi asap 

rokok di wilayah Kampus, dengan membuat rambu “Dilarang Merokok di 

Kawasan Kampus”. Meski telah di pasang spanduk dilarang merokok namun 

fakta lapangan menunjukan bahwa masih banyak mahasiswa yang tetap 

melakukan aktivitas merokok di lingkungan kampus.  Bahkan tepat di rambu- 

rambu larangan merokok tersebut (gedung kembar A dan B). Hal ini dibuktikan 

dari banyaknya puntung rokok yang berserakan di lantai, ruang kelas termasuk 

meja yang berbau asap rokok, dan mahasiswa secara bebas mengisap rokok. Hal 

ini telah dijadikan sebagai gaya hidup mereka di lingkungan kampus tanpa 

mengindahkan spanduk No Smoking Area yang telah dipasang oleh pihak 

kampus.   

                          

    

    

Gambar 1.1 gambar 

puntung rokok 

Gambar 1.2 gambar no 

smoking area 

Gambar 1.3 gambar 

mahasiswa merokok 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kampus Universitas 

Sulawesi Barat, terdapat sebagian besar mahasiswa laki-laki bahkan ada 

beberapa perempuan yang merokok secara bebas. Perilaku ini dinilai 

merugikan namun telah bergeser menjadi perilaku yang menyenangkan dan 

menjadi aktivitas yang bersifat obsesif. Faktor terbesar dari kebiasaan merokok 

adalah faktor perilaku atau lingkungan. Terkait hal itu, kita tentu telah 

mengetahui bahwa karakter seseorang banyak dibentuk oleh lingkungan 

sekitar, baik keluarga, tetangga, ataupun teman pergaulan.   

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sugiyatmi yang hampir sama 

dengan tanggapan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan beberapa 

mahasiswa di kampus Universitas Sulawesi Barat, bahwa yang menjadi faktor 

pendukung perilaku merokok mahasiswa yaitu mahasiswa menganggap bahwa 

merokok di lingkungan kampus adalah hal yang normal bagi mahasiswa. Selain 

itu, pemberlakuan larangan merokok di lingkungan pendidikan itu hanya 

ditujukan kepada siswa SMP dan SMA. Faktor lain yang mendorong 

mahasiswa merokok adalah menjadikan rokok sebagai salah satu cara untuk 

mengatasi stres. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis ingin meneliti lebih lanjut 

terkait “Persepsi Mahasiswa Tentang Perilaku Merokok Dan Pemberlakuan 

Larangan Merokok  Di Lingkungan Kampus Universitas Sulawesi Barat”. 

Penelitian ini diharapkan dapat mendukung upaya kampus dalam mewujudkan 

lingkungan yang mendukung perilaku hidup sehat sebagai bagian dari 

tanggung jawab institusi pendidikan tinggi terhadap kesehatan masyarakat, 

serta diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan lingkungan kampus 

yang lebih sehat dan bebas asap rokok. 

B.  Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah menganalisis bagaimana persepsi mahasiswa tentang 

perilaku merokok dan pemberlakuan larangan merokok di Lingkungan  

Kampus Universitas Sulawesi Barat? 
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C. Tujuan penelitian 

1. Tujuan umum 

Menganalisis persepsi mahasiswa tentang perilaku merokok dan  

pemberlakuan larangan merokok  di lingkungan pendidikan. 

2. Tujuan khusus 

a. Menilai persepsi mahasiswa mengenai perilaku merokok di lingkungan 

kampus. 

b. Menilai persepsi mahasiswa terhadap pemberlakuan larangan merokok di 

lingkup pendidikan. 

D. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

memperluas kajian literatur mengenai persepsi mahasiswa terhadap isu 

kesehatan masyarakat, khususnya perilaku merokok. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga berpotensi memperkuat atau menyempurnakan teori-teori 

yang telah ada terkait perilaku merokok serta efektivitas penerapan kebijakan 

kawasan tanpa rokok, termasuk di lingkungan institusi pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa, studi ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

mahasiswa mengenai konsekuensi negatif dari kebiasaan merokok, baik 

terhadap kesehatan pribadi maupun terhadap individu di sekitarnya. 

b. Dari sisi kebijakan kampus, hasil penelitian ini berpotensi menjadi dasar 

advokasi bagi penerapan regulasi yang lebih ketat dalam pengendalian 

konsumsi tembakau, khususnya melalui pengembangan dan penegakan 

kawasan tanpa rokok di lingkungan perguruan tinggi. 

c. Bagi kampus Universitas Sulawesi Barat, hasil penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi nyata dalam mendorong terbentuknya 

lingkungan kampus yang sehat, bersih, dan terbebas dari paparan asap 

rokok, sebagai wujud komitmen terhadap kualitas hidup dan kesejahteraan 

bersama. 

d. Penelitian ini dapat menjadi acuan dan bahan pertimbangan bagi peneliti 

selanjutnya dalam mengembangkan kajian yang lebih mendalam. 
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BAB V  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

Universitas Sulawesi Barat (UNSULBAR) adalah perguruan tinggi negeri 

yang terletak di Kabupaten Majene, Provinsi Sulawesi Barat, Indonesia. 

Didirikan dengan tujuan untuk mendukung pembangunan sumber daya manusia 

di wilayah tersebut, Unsulbar memiliki visi untuk menjadi universitas unggul 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berbasis budaya pada 

tahun 2040. Universitas Sulawesi Barat (UNSULBAR) adalah perguruan tinggi 

negeri yang terletak di Kabupaten Majene, Sulawesi Barat. UNSULBAR 

didirikan pada tahun 2007 sebagai perguruan tinggi swasta yang kemudian 

menjadi PTN pada tahun 2013 melalui Peraturan Presiden Republik Indonesia 

Nomor: 36 Tahun 2013 tentang Pendirian Sulawesi Barat. Secara geografis 

kampus unsulbar terletak di Jalan Universitas Sulawesi Barat Kampus Unsulbar 

beralamat di Jalan Prof. Dr. Baharuddin Lopa, Kecamatan Banggae Timur, 

Majene, Sulawesi Barat. Letaknya yang strategis menjadikannya sebagai 

penghubung antara Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, dan Kalimantan Timur, 

serta mudah dijangkau melalui transportasi umum maupun kendaraan pribadi. 

Kampus UNSULBAR menyediakan berbagai program pendidikan di jenjang 

Sarjana (S1) dan Vokasi. Fakultas-fakultas yang dimiliki antara lain: 

a. Fakultas Pertanian dan Kehutanan 

b. Fakultas Ilmu Kesehatan 

c. Fakultas Ilmu Ekonomi 

d. Fakultas Teknik 

e. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

f. Fakultas Ilmu Sosial, Ilmu Politik dan Hukum 

g. Fakultas Ekonomi  

h. Fakultas Peternakan dan Perikanan  

Gedung kembar UNSULBAR sebagai fasilitas perkuliahan yang biasa di 

sebut gedung A dan B. Fasilitas utama gedung kembar di lengkapi dengan 

berbagai fasilitas pembelajaran termasuk ruang theater yang sering digunakan 
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untuk berbagai kegiatan akademik seperti yudisium serta sharing session, dan 

ruang-ruang kelas untuk berbagai fakultas. Selain itu gedung kembar juga 

digunakan sebagai fakultas oleh beberapa fakultas di unsulbar termasuk 

Fapertahut, FKIP, FMIPA,dll.  

Gedung kembar menjadi pengguna bagi semua fakultas sehingga 

mahasiswa harus antri untuk menggunakan kelas. Tingginya pemanfaatan 

fasilitas ruangan di gedung A dan B mengakibatkan Kondisi gedung saat jam 

siang di penuhi asap rokok dan puntung rokok dimana-mana, sehingga membuat 

sebagian penghuni gedung tidak nyaman.   

2. Analisis univariat  

a. Karakteristik responden 

Distribusi frekuensi karakteristik responden yang terdiri dari usia, jenis 

kelamin, tahun masuk, dan asal fakultas. Dalam penelitian ini, terdapat 99 

responden yang terlibat.  

1) Usia  

  Tabel 5.1 Distribusi Responden Berdasarkan usia  

Usia Frekuensi  Presentase(%) 

18-21 tahun 41 41.4% 

22-25 tahun 58 58.6% 

Total 99 100.0 

   Sumber: data primer, 2025 

Berdasarkan tabel 5.1 dapat dilihat bahwa mayoritas distribusi 

responden berdasarkan usia yang melibatkan 99 responden yaitu usia 

22-25 tahun dengan jumlah 58 responden(58,6%). Dominasi 

kelompok usia dapat memberikan pengaruh pada hasil penelitian 

karena kelompok usia yang lebih tua cenderung memiliki pengalaman 

yang lebih banyak, tingkat perspektif yang mungkin berbeda terhadap 

isu-isu yang diteliti, dan potensi sikap yang lebih stabil dan 

terinformasi.   
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2) Jenis kelamin  

Tabel 5. 2 Distribusi Responden berdasarkan jenis kelamin 

 

 

 

 Sumber: data primer, 2025 

Berdasarkan tabel 5.2 dapat dilihat bahwa mayoritas distribusi 

responden dari 99 responden berdasarkan jenis kelamin yaitu laki-laki 

dengan jumlah 83 responden(82,8%). 

3) Angkatan 

Tabel 5.3 Distribusi Responden berdasarkan angkatan 

 

 Sumber: data primer, 2025 

 Berdasarkan tabel 5.3 menunjukan distribusi responden dari 99 

responden berdasarkan angkatan. Distribusi paling tinggi yaitu 

Angkatan 2021 dengan jumlah 51 responden(51,5%), dan angkatan 

2024 merupakan distribusi paling rendah dengan jumlah 8 

responden(8,1%).  

4) Asal fakultas 

Tabel 5. 4 Distribusi Responden berdasarkan asal fakultas 

Jenis kelamin Frekuensi Presentase (%) 

Laki-laki 83 82,8% 

Perempuan 17 17,2% 

Total 99 100.0 

Angkatan    Frekuensi Presentase (%) 

2021 51 51.5% 

2022 30 30.3% 

2023 10 10.1% 

2024 8 8.1% 

Total 99 100.0 

fakultas   Frekuensi Presentase (%) 

FIKES 12 12.1% 

MIPA 4 4.0% 

FKIP 6 6.1% 

FISIP 20 20.2% 
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Sumber: data primer, 2025 

Berdasarkan tabel 5.4 menunjukan distribusi responden 

berdasarkan asal fakultas dari total 99 responden yang berpartisipasi 

dalam penelitian ini, distribusi berdasarkan asal fakultas menunjukan 

variasi yang cukup beragam yaitu Fapertahut memiliki representasi 

tertinggi dengan 27 responden(27,3%), dan Fapetkan memiliki 

representasi terendah yaitu 3 responden(3,0%). Distribusi responden 

menunjukan ketidakmerataan partisipasi antar fakultas, dengan 

Fapertahut mendominasi hampir sepertiga dari total responden.  

b. Status perokok 

Tabel 5. 5 Distribusi Responden berdasarkan status perokok 

 Status perokok  Frekuensi Presentase (%) 

Aktif 58 58.6% 

Pasif 41 41.4% 

Total 99 100.0 

  Sumber: data primer, 2025 

Berdasarkan tabel 5.5 dapat dilihat bahwa distribusi responden 

berdasarkan status merokok dari 99 responden, yaitu perokok aktif 

sebanyak 58 responden(58.6%) dan perokok pasif sebanyak 41 

responden (41.4%) responden yang terpapar asap rokok secara tidak 

langsung. 

 

 

 

 

 

 

TEHNIK 12 12.1% 

FAPERTAHUT 27 27.3% 

FEKON 15 15.2% 

FAPETKAN 3 3.0% 

Total 99 100.0 
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c. Pentingnya pemberlakuan larangan merokok 

Tabel 5.6 Distribusi Responden berdasarkan pentingnya 

pemberlakuan larangan merokok 

 

Sumber: data primer, 2025 

 Berdasarkan tabel 5.6 dapat dilihat bahwa distribusi responden 

berdasarkan pentingnya larangan merokok dalam beberapa 

lingkungan seperti pendidikan, kesehatan dan tempat ibadah yaitu 

yang menganggap pentingnya larangan merokok sebanyak 85 

responden (85.9%) dan merasa tidak penting sebanyak 14 responden 

(14.1%) 

d. Variabel penelitian 

a) Persepsi tentang perilaku merokok 

Tabel 5.7 distribusi responden berdasarkan Persepsi tentang 

perilaku merokok 

 

 

 Sumber: data primer, 2025 

 Berdasarkan tabel 5.7 distribusi responden berdasarkan Persepsi 

tentang perilaku merokok yaitu berperilaku baik sebanyak 83 

responden (83.8%) dan yang berperilaku buruk sebanyak 16 

responden (16.25%). 

 

 

 

 

Pentingnya larangan 

merokok   Frekuensi Presentase (%) 

 Penting 85 85.9% 

 Tidak penting 14 14.1% 

 Total 99 100.0 

 Persepsi  Frekuensi Presentase (%) 

 Baik 83 83.8% 

 Buruk 16 16.25% 

 Total 99 100.0 
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b) Persepsi tentang pemberlakuan larangan merokok  

Tabel 5.8 Distribusi responden berdasarkan Persepsi tentang 

pemberlakuan larangan merokok 

  Persepsi Frekuensi Presentase (%) 

 Baik 89 89.9% 

 Kurang baik 10 10.1% 

 Total 99 100.0 

Sumber: data primer 2025 

   Berdasarkan tabel 5.8 dapat dilihat bahwa distribusi responden 

berdasarkan persepsi tentang pemberlakuan larangan merokok yaitu 

sikap dan dukungan mahasiswa yang berpersepsi baik sebanyak 89 

responden (89.9%) dan yang berpersepsi kurang baik sebanyak 10 

responden (10.1%). Hasil ini menunjukan tingkat dukungan yang 

sangat tinggi dari mahasiswa terhadap implementasi kebijakan bebas 

asap rokok di kampus. 

e. Persepsi tentang perilaku merokok dan pemberlakuan larangan merokok 

berdasarkan fakultas 

Tabel 5.9 persepsi mahasiswa tentang perilaku merokok 

berdasarkan fakultas 

Fakultas 

Persepsi perilaku merokok 

Total Baik Buruk 

 FIKES 8 4 12 

 MIPA 4 0 4 

 FKIP 6 0 6 

 FISIP 16 4 20 

 TEKNIK 10 2 12 

 FAPERTAHUT 23 4 27 

 FEKON 13 2 15 

 FAPETKAN 3 0 3 

  Total 83 16 99 

 Sumber: data primer, 2025  
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  Berdasarkan tabel 5.9 dapat diperoleh data mahasiswa yang 

memiliki persepsi baik tentang perilaku merokok berdasarkan fakultas 

dengan mayoritas responden terbanyak yaitu Fapertahut dengan jumlah 

23 responden.  

Tabel 5.10 persepsi mahasiswa tentang pemberlakuan larangan 

merokok berdasarkan fakultas 

Fakultas 

Persepsi pemberlakuan larangan 

merokok 

Total Baik Kurang baik 

FIKES 12 0 12 

MIPA 4 0 4 

FKIP 6 0 6 

FISIP 16 4 20 

TEKNIK 11 1 12 

FAPERTAHUT 25 2 27 

FEKON 12 3 15 

FAPETKAN 3 0 3 

Total 89 10 99 

 Sumber: data primer, 2025 

  Berdasarkan tabel 5.10 dapat diperoleh data mahasiswa yang 

memiliki persepsi baik tentang pemberlakuan larangan merokok 

berdasarkan fakultas dengan mayoritas responden terbanyak yaitu 

Fapertahut dengan jumlah 25 responden. 
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f. Persepsi tentang perilaku merokok dan pemberlakuan larangan merokok 

berdasarkan status perokok 

Tabel 5.11 persepsi mahasiswa tentang perilaku merokok 

berdasarkan status perokok 

Status merokok 

Persepsi tentang perilaku 

merokok 

Total Baik Buruk 

Aktif 52 6 58 

Pasif 31 10 41 

Total 83 16 99 

 Sumber : Data primer, 2025 

Berdasarkan tabel 5.11 dapat dilihat bahwa data mahasiswa yang 

memiliki persepsi perilaku baik dengan status merokok aktif dengan 

jumlah 52 responden dan yang berperilaku buruk sebanyak 6 responden. 

Sedangkan pada perokok pasif memiliki 31 responden berperilaku baik 

dan 10 responden berperilaku buruk. 

 

Tabel 5.12 persepsi mahasiswa tentang pemberlakuan larangan 

merokok berdasarkan status perokok 

Status merokok 

Persepsi tentang pemberlakuan 

larangan merokok 

Total 
Baik Kurang baik 

Aktif 49 9 58 

Pasif 40 1 41 

Total 89 10 99 

Sumber : data primer, 2025 

Berdasarkan tabel  5.12 dapat dilihat bahwa data mahasiswa yang 

menilai pemberlakuan larangan merokok berdasarkan status perokok aktif 

dengan jumlah 49 responden yang menilai baik, dan yang menilai kurang 

baik dengan jumlah 9 responden. Sedangkan perokok pasif hampir 

semuanya menilai pemberlakuan larangan merokok dengan baik dengan 

jumlah 40 responden dan hanya 1 responden yang menilai kurang baik.  
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B. Pembahasan   

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat persepsi mahasiswa Universitas 

Sulawesi Barat tentang perilaku merokok dapat dikategorikan baik dan 

dukungan yang sangat tinggi dari mahasiswa terhadap implementasi kebijakan 

pemberlakuan larangan merokok di kampus. Hal ini menunjukan bahwa persepsi 

mahasiswa terkait perilaku merokok dan pemberlakuan larangan merokok yang 

ada di kampus Unsulbar dapat dikatakan sangat baik. Namun salah satu 

mahasiswa unsulbar yang menjadi responden dalam penelitian ini mengungkap 

persepsinya secara langsung bahwa ”mahasiswa bebas merokok dan tidak 

mengindahkan pemberlakuan larangan merokok dengan alasan karena belum 

ada peraturan secara ketat dari pihak kampus yang menegaskan kebijakan 

pemberlakuan larangan merokok di kampus sehingga mahasiswa bebas 

berperilaku merokok.” 

1. Status perokok  

Mahasiswa Universitas Sulawesi Barat memiliki jumlah yang cukup 

banyak. Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar mahasiswa 

adalah perokok aktif yang mengindikasikan prevalensi merokok yang cukup 

tinggi di kalangan mahasiswa. Sementara itu, proporsi perokok pasif hampir                      

separuh dari mahasiswa di Universitas Sulawesi Barat terpapar dampak 

negatif asap rokok meskipun mereka tidak merokok secara aktif.  

Implementasi tingginya angka perokok aktif di kalangan mahasiswa 

menunjukkan perlunya program edukasi dan intervensi yang lebih intensif, 

dan besarnya proporsi perokok pasif menegaskan urgensi pemberlakuan 

kebijakan larangan merokok untuk melindungi mahasiswa non-perokok dari 

paparan asap rokok. Penelitian ini menjadi dasar penting dalam memahami 

konteks persepsi mahasiswa terhadap kebijakan larangan merokok di kampus 

(Amananti, 2024).   

Di sisi lain, proporsi mahasiswa yang menjadi perokok pasif juga 

cukup besar. Artinya, meskipun tidak merokok secara langsung, mereka tetap 

terpapar dampak negatif asap rokok dari lingkungan sekitarnya. Paparan ini 

tidak hanya menimbulkan risiko gangguan kesehatan, tetapi juga dapat 
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mempengaruhi kenyamanan dan kualitas hidup mahasiswa non-perokok di 

area kampus (Sari et al., 2024). 

Tingginya jumlah perokok aktif dan perokok pasif mengindikasikan 

perlunya langkah-langkah strategis dari pihak universitas. Program edukasi 

tentang bahaya merokok perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dan 

terintegrasi, misalnya melalui seminar kesehatan, kampanye anti-rokok, dan 

integrasi materi tentang risiko rokok dalam kegiatan akademik maupun non-

akademik (Ali & Hartono, 2025). Selain itu, intervensi yang bersifat 

preventif, seperti penyediaan area bebas rokok, pemasangan papan larangan, 

dan penegakan aturan dengan sistem pengawasan yang jelas, sangat penting 

untuk meminimalkan paparan asap rokok. 

Asumsi ini memperkuat urgensi penerapan kebijakan kawasan tanpa 

rokok di kampus. Kebijakan tersebut tidak hanya bertujuan melindungi 

mahasiswa non-perokok, tetapi juga dapat menjadi langkah awal dalam 

membentuk budaya hidup sehat di lingkungan pendidikan tinggi. Dengan 

dukungan penuh dari seluruh elemen kampus, diharapkan kebijakan ini dapat 

mengurangi angka perokok aktif, melindungi perokok pasif, dan menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih sehat dan kondusif (Sari et al., 2024). 

2. Gambaran persepsi mahasiswa tentang perilaku merokok di kampus 

Unsulbar  

Berdasarkan hasil penelitian, persepsi mahasiswa Universitas 

Sulawesi Barat terhadap perilaku merokok menunjukkan kecenderungan ke 

arah pandangan positif, meskipun terdapat variasi sikap pada beberapa aspek. 

Pada pernyataan yang menegaskan bahaya rokok terhadap kesehatan diri dan 

lingkungan, sebagian besar responden memberikan dukungan penuh, begitu 

pula pada anggapan bahwa rokok dapat menyebabkan infeksi paru-paru. 

Pernyataan mengenai rokok sebagai penyebab infeksi paru, responden juga 

menunjukkan pemahaman bahwa rokok dapat menimbulkan penyakit 

pernapasan. Penelitian ini mendukung penelitian Prasetyo (2020) yang 

menemukan bahwa merokok merupakan salah satu faktor risiko utama 

terjadinya infeksi paru dan penyakit paru obstruktif kronis (PPOK). 

Kesadaran responden ini menandakan adanya pengetahuan medis dasar, 
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meskipun dalam praktiknya mereka masih tetap merokok. Hal ini 

mengindikasikan tingkat kesadaran yang cukup tinggi mengenai risiko 

kesehatan akibat kebiasaan merokok.  

Sebaliknya, pada pernyataan yang bersifat personal terkait kebiasaan 

merokok, seperti jumlah batang rokok yang dihisap per hari maupun jeda 

waktu antar batang. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa meskipun 

mayoritas responden menjawab bahwa mereka tidak melakukan kebiasaan 

tersebut, namun masih sebagian responden mengaku menghisap rokok dalam 

jumlah yang relatif tinggi dan jeda waktu antara rokok pertama dan 

berikutnya masih dalam rentang yang singkat. Artinya, meskipun responden 

memahami bahaya merokok, tingkat  ketergantungan nikotin membuat 

mereka sulit mengurangi jumlah batang rokok yang dikonsumsi setiap 

harinya. Hal ini konsisten dengan penelitian Rahmawati dan Nugroho (2021) 

yang menyatakan bahwa rata-rata konsumsi rokok perokok aktif di Indonesia 

masih berada pada kategori sedang hingga tinggi dan durasi jeda merokok 

menjadi indikator penting pada tingkat ketergantungan nikotin. Semakin 

singkat jarak antar hisapan, semakin tinggi tingkat adiksi yang 

dialami oleh perokok. 

Pernyataan terkait keyakinan bahwa merokok dapat memperlancar 

proses berpikir, masih ada responden yang mendukung pandangan tersebut. 

Temuan ini sesuai dengan penelitian Hidayat (2019) yang mengungkap 

bahwa sebagian perokok merasa bahwa rokok membantu mereka lebih fokus 

dan tenang. Namun, secara medis hal tersebut lebih bersifat sugestif karena 

rokok justru menurunkan kadar oksigen dalam tubuh dan berisiko pada fungsi 

otak. 

Sebagian responden juga beranggapan bahwa merokok dapat 

menjauhkan mereka dari narkoba dan minuman keras. Persepsi ini serupa 

dengan temuan Santoso (2020) yang menunjukkan adanya anggapan bahwa 

rokok adalah alternatif “aman” dibandingkan narkoba. Padahal, kedua jenis 

zat adiktif ini sama-sama berbahaya dan dapat menimbulkan ketergantungan. 

Terkait risiko penyakit, sebagian besar responden menolak pernyataan 

yang menyatakan bahwa rokok tidak berhubungan dengan penyakit jantung 
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dan pembuluh darah, serta menolak anggapan bahwa istilah perokok pasif 

adalah berlebihan. Sikap penolakan ini mencerminkan adanya kesadaran 

kritis mahasiswa terhadap bahaya rokok, serta sikap negatif terhadap perilaku 

merokok yang diakui dapat menimbulkan dampak buruk bagi kesehatan, baik 

bagi perokok aktif maupun pasif (Sugiyatmi, dkk. (2024).   

Adapun dalam aspek psikologis, seperti rasa percaya diri akibat 

merokok, persepsi mahasiswa pada penelitian ini bervariasi, namun 

cenderung menunjukkan bahwa kebiasaan merokok tidak secara signifikan 

mempengaruhi tingkat kepercayaan diri. Secara keseluruhan, meskipun 

persepsi negatif mendominasi, keberadaan pandangan positif dan permisif 

terhadap rokok di kalangan sebagian mahasiswa menjadi tantangan tersendiri 

dalam penerapan kebijakan kawasan tanpa rokok di lingkungan kampus. Hal 

ini menegaskan perlunya strategi edukasi yang lebih intensif untuk 

memperkuat pemahaman mengenai bahaya rokok dan membentuk kesadaran 

kolektif yang konsisten di kalangan mahasiswa (Fathoni et al., 2024). 

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun persepsi negatif terhadap 

rokok cukup dominan, masih terdapat perbedaan pandangan di kalangan 

mahasiswa yang dipengaruhi oleh keyakinan pribadi, pengalaman sosial, dan 

tingkat pemahaman terhadap risiko kesehatan akibat merokok. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Purba et al. (2025) yang menemukan bahwa sikap 

permisif terhadap rokok seringkali dipengaruhi oleh lemahnya sanksi sosial 

dan regulasi yang tidak tegas. Artinya, meskipun mahasiswa memiliki 

pengetahuan dasar tentang bahaya rokok, tanpa adanya tekanan sosial atau 

aturan yang tegas, perilaku dan persepsi permisif tetap dapat berkembang. 

Selain itu, Winner et al. (2025) menemukan bahwa faktor lingkungan, seperti 

perilaku merokok dalam keluarga, dapat memperkuat sikap permisif terhadap 

rokok. Kondisi ini relevan dengan temuan penelitian ini, dimana sebagian 

mahasiswa masih menganggap rokok memiliki manfaat sosial tertentu. 

Demikian, asumsi penelitian dapat diintervensi bahwa di lingkungan 

kampus perlu difokuskan pada dua aspek, yaitu peningkatan literasi kesehatan 

mengenai bahaya rokok melalui program edukatif berbasis bukti, dan 

penguatan norma sosial yang mendukung perilaku bebas rokok melalui 
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peraturan dan sanksi yang konsisten serta disetujui bersama oleh civitas 

akademika.  

3. Gambaran persepsi mahasiswa tentang pemberlakuan larangan 

merokok di kampus Unsulbar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa Universitas 

Sulawesi Barat terhadap kebijakan larangan merokok di lingkungan kampus 

cenderung positif, meskipun pada beberapa aspek masih terdapat perbedaan 

pandangan. Pada pernyataan yang mempertanyakan relevansi kebijakan 

larangan merokok dengan program kampus, sebagian besar mahasiswa tidak 

secara tegas menolak maupun menerima, melainkan cenderung bersikap 

netral. Hal ini mengindikasikan adanya kelompok yang belum sepenuhnya 

memahami keterkaitan kebijakan tersebut dengan tujuan kampus yang ada 

seperti pemberlakuan larangan merokok dan sosialisasi KTR yang disponsori 

oleh UNSULBAR Coastal yang dilaksanakan pada mei 2024 namun belum 

secara resmi di berlakukan di kampus UNSULBAR. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Khairi (2024) yang bertujuan untuk  

mengevaluasi bagaimana penerapan kebijakan KTR di Pelabuhan Ulee 

Lheue, mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi 

kebijakan, dan mengukur efektivitas kebijakan tersebut dalam menciptakan 

kawasan bebas asap rokok. 

Sementara itu, pada pernyataan yang menganggap keberatan apabila 

penerapan kawasan tanpa rokok perlu di terapkan di kampus, responden lebih 

banyak yang tidak setuju atau bersikap netral, hal ini menunjukkan bahwa 

secara umum mahasiswa dapat menerima penerapan kebijakan tersebut. 

Dukungan terhadap kawasan tanpa rokok semakin terlihat jelas pada 

pernyataan yang menyatakan rasa terganggu atau kesal terhadap orang yang 

merokok di dekat mereka maupun di tempat umum, di mana pernyataan ini 

dibuktikan dari sebagian besar responden  yang memberikan jawaban setuju 

dan sangat setuju. Pernyataan ini menggambarkan bagaimana persepsi 

mahasiswa terhadap kebijakan kawasan tanpa rokok di perguruan tinggi 

(Nugroho & Sari, 2021). 
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Kesadaran akan pentingnya pembatasan rokok juga tergambar dari 

dukungan yang kuat terhadap pernyataan perlunya pembatasan merokok di 

lingkungan pendidikan. Tidak hanya itu, mahasiswa juga menilai bahwa 

kebijakan kawasan tanpa rokok perlu disertai sistem pengawasan yang baik, 

termasuk adanya saluran untuk melaporkan pelanggaran, agar 

implementasinya lebih efektif. Dukungan yang sama juga terlihat pada 

gagasan untuk menyediakan waktu khusus dalam mensosialisasikan 

kebijakan ini di kampus. Hal ini bertujuan untuk memperkuat pengetahuan 

mahasiswa terhadap pentingnya kebijakan pemberlakuan larangan merokok 

di lingkungan kampus dan mencermati realitas perilaku merokok yang terjadi 

di kampus (Hapsari et al., 2025). 

Terkait penerapan sanksi, mahasiswa cenderung lebih menyukai bentuk 

sanksi yang bersifat edukatif, seperti kerja bakti atau membersihkan area 

kampus, dibandingkan hukuman yang lebih berat seperti skorsing atau denda. 

Preferensi ini menunjukkan bahwa pendekatan yang mengedepankan 

pembinaan dianggap lebih efektif untuk membentuk perilaku positif, 

dibandingkan dengan pemberian hukuman yang bersifat represif (Hamid, 

2021). 

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa mayoritas 

mahasiswa memiliki sikap mendukung terhadap kebijakan larangan merokok 

di kampus, khususnya jika kebijakan tersebut diiringi dengan pengawasan 

yang memadai, sosialisasi yang intensif, serta penerapan sanksi yang 

mendidik (Hapsari et al., 2025). Sikap positif ini menjadi modal penting bagi 

keberhasilan penerapan kawasan tanpa rokok di lingkungan Universitas 

Sulawesi Barat. 

Hasil ini konsisten dengan temuan Paramita et al. (2025) yang 

menegaskan bahwa keberhasilan kebijakan kawasan tanpa rokok di 

lingkungan pendidikan dipengaruhi oleh tingkat penerimaan dan dukungan 

mahasiswa terhadap aturan tersebut. Penelitian tersebut juga menunjukkan 

bahwa pendekatan edukatif dan partisipatif misalnya sosialisasi rutin dan 

penyediaan fasilitas pelaporan pelanggaran lebih efektif dibandingkan 

pendekatan yang murni represif.  
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Menariknya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk sanksi 

yang lebih diterima mahasiswa adalah sanksi edukatif, seperti kerja bakti atau 

membersihkan lingkungan kampus, dibandingkan sanksi yang lebih keras 

seperti skorsing atau denda, yang justru banyak ditolak. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Purba et al. (2025) yang menyatakan bahwa efektivitas 

penegakan aturan terkait rokok di kampus akan lebih optimal apabila 

mengedepankan sanksi yang bersifat mendidik dan membangun kesadaran, 

bukan sekadar memberikan hukuman.    

Oleh karena itu, penerapan kebijakan larangan merokok di Universitas 

Sulawesi Barat akan lebih efektif jika didukung oleh pengawasan yang 

sistematis, sosialisasi berkelanjutan, serta sanksi edukatif yang mendorong 

perubahan perilaku. Pendekatan ini diharapkan tidak hanya menekan angka 

pelanggaran, tetapi juga menumbuhkan kesadaran kolektif akan pentingnya 

lingkungan kampus yang sehat dan bebas asap rokok. 

4. Persepsi mahasiswa tentang perilaku merokok dan pemberlakuan 

larangan merokok berdasarkan status perokok  

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar mahasiswa dengan 

status perokok aktif memiliki persepsi perilaku yang baik terhadap aktivitas 

merokok dan menilai pemberlakuan larangan merokok yang baik sama 

seperti persepsi perokok pasif. Meskipun mayoritas perokok pasif juga 

memiliki persepsi baik namun proporsi yang memiliki persepsi buruk lebih 

tinggi dibandingkan perokok aktif. Hal ini menunjukan bahwa perokok pasif 

lebih kritis dalam menilai perilaku merokok.  

Mahasiswa perokok aktif seringkali menormalkan perilaku merokok 

sebagai bagaian dari rutinitas sosial atau mekanisme penghilang stres, 

sehingga muncul rationalisasi perilaku merokok sebagai hal yang wajar 

meskipun mereka menyadari dampak bagi kesehatan (ramadhani et.al 2023). 

Sebaliknya pada kelompok perokok pasif memiliki persepsi yang lebih kritis 

terhadap merokok karena mereka tidak mengalami ketergantungan nikotin 

secara langsung dan cenderung menilai merokok sebagai kebiasaan yang 

mengganggu dan beresiko (Kendrich & Sinaga 2023). 
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Pada penelitian ini perokok aktif cenderung lebih terbuka dan 

berperilaku baik namun belum mengindahkan pemberlakuan larangan 

merokok di kampus, dan perokok pasif memiliki penilaian yang positif 

terhadap larangan merokok serta menunjukan dukungan yang kuat terhadap 

lingkungan bebas asap rokok. Hal ini menunjukan bahwa mayoritas 

responden baik perokok aktif maupun perokok pasif menunjukan perilaku 

dan sikap positif terhadap kebijakan pemberlakuan larangan merokok. 

Penelitian BMC Public Health (2024) menegaskan bahwa individu 

dengan tingkat ketergantungan nikotin yang tinggi cenderung menunjukkan 

penolakan terhadap kebijakan pengendalian tembakau, karena adanya 

dorongan psikologis untuk mempertahankan akses terhadap nikotin. Dengan 

kata lain, semakin tinggi tingkat kecanduan, semakin rendah penerimaan 

terhadap larangan merokok.  

Demikian dukungan yang besar dari perokok pasif terhadap kebijakan 

larangan merokok memperlihatkan bahwa kesadaran akan bahaya asap rokok 

sekunder semakin meningkat di kalangan mahasiswa. Temuan ini sejalan 

dengan hasil penelitian Universitas Prima Indonesia (2023) yang 

menunjukkan bahwa penerapan kawasan tanpa rokok di lingkungan kampus 

terbukti efektif dalam menurunkan perilaku merokok, terutama ketika disertai 

dengan edukasi tentang bahaya kecanduan nikotin. 

C. Hambatan penelitian  

1. Keterbatasan Teknis Pengumpulan Data 

  Proses pengumpulan data mengalami kendala waktu yang terbatas dan 

kesulitan dalam mengakses responden secara merata, terutama karena 

pelaksanaan penelitian bertepatan dengan periode menjelang hari libur 

akademik yang menyebabkan kehadiran mahasiswa di kampus menjadi 

tidak optimal. 

2. Hambatan Etika dan Confidentiality 

  Hambatan etika muncul dalam bentuk kekhawatiran sebagian 

mahasiswa terhadap kerahasiaan data pribadi mereka, khususnya terkait 

informasi tentang perilaku merokok yang bersifat sensitif. Mahasiswa 

mengkhawatirkan bahwa data tersebut dapat diakses atau diketahui oleh 



Fakultas Ilmu Kesehatan UNSULBAR

 

 

49 

pihak manajemen kampus, yang berpotensi berdampak pada status 

akademik atau reputasi mereka di lingkungan kampus. 
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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dalam penelitian mengenai 

persepsi mahasiswa perilaku merokok dan peberlakuan larangan merokok di 

lingkungan kampus Universitas sulawesi barat, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat penilaian persepsi mahasiswa mengenai perilaku merokok di 

lingkungan kampus dengan mayoritas responden menilai bahwa aktivitas 

merokok berdampak negatif terhadap kenyamanan dan kesehatan 

lingkungan akademik. 

2. Terdapat penilaian persepsi mahasiswa terhadap pemberlakuan larangan 

merokok di lingkungan pendidikan yang menunjukan dukungan yang kuat 

dengan mayoritas responden setuju bahwa pemberlakuan larangan merokok 

diperlukan untuk menciptakan lingkungan kampus yang sehat, kondusif 

untuk pembelajaran dan bebas dari paparan asap rokok bagi seluruh civitas 

akademika Universitas Sulawesi Barat.   

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ditemukan, penelitian 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

mahasiswa mengenai konsekuensi negatif dari kebiasaan merokok, baik 

terhadap kesehatan pribadi maupun terhadap individu lain di sekitarnya. 

2. Dari sisi kebijakan kampus 

Berdasarkan temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 

advokasi bagi penerapan regulasi yang lebih ketat dalam pengendalian 

konsumsi tembakau, khususnya melalui pengembangan dan penegakan 

kawasan tanpa rokok di lingkungan perguruan tinggi. 

3. Bagi kampus Universitas Sulawesi Barat 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

nyata dalam mendorong terbentuknya lingkungan kampus yang sehat, 



Fakultas Ilmu Kesehatan UNSULBAR

 

 

51 

bersih, dan terbebas dari paparan asap rokok, sebagai wujud komitmen 

terhadap kualitas hidup dan kesejahteraan bersama. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

 Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 

lanjutan dengan mempertimbangkan variabel-variabel lain dan 

memperkaya kajian literatur mengenai persepsi mahasiswa terhadap isu 

kesehatan masyarakat, khususnya perilaku merokok dan pemberlakuan 

larangan merokok, serta diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

lebih signifikan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik 

kampus bebas rokok di Indonesia.   
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